
BAB III 

METODE PENELITIAN 

  Adapun untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang kita 

harapkan dan yang kita inginkan bersama. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi 

ini, peneliti berusaha untuk memaksimalkan dalam membahas secara rinci dan 

sistematis dengan harapan bahwa skripsi ini dapat memberikan suatu penambahan 

wawasan dan dapat memenuhi syarat suatu penulisan karya ilmiah, karenanya 

dengan menggunakan metodologi yang sangat berpengaruh besar dalam 

pencapaian apa yang hendak dicapai.  

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatifyaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang menjadi fokus penelitian ini yaitu dilaksanakan di Masjid 

Raya dan Masjid Al Ittihad LabatuKota Parepare. Adapun yang mejadi alasan 

penulis memilih lokasi penelitian ini karena begitu banyak masjidyang ketika 

masuk awal waktu shalat, adzanya tidak di waktu bersamaan yang mana biasa 

selisih 8 atau 10 menit. Selain itu karena objek penelitian jarak lokasinya mudah 

dijangkau,tidak terlalu membutuhkan banyak biaya, dan waktunya dapat 

digunakan lebih efisien.  

3.2.2 Waktu Penelitian 
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 Peneliti telah melakukan penelitian dalam waktu kurang lebih 1,5 bulan 

yang dimana kegiatannya meliputi : pengajuan proposal penelitian, pengumpulan 

data, pengolahan data dan penyusunan hasil peelitian.  

3.3. Fokus Penelitian 

 Agar penyusunan karya tulis ini terarah dengan baik, maka dipandang 

perlu untuk memberikan batasan atau ruang lingkup penelitian. Pada penelitian ini 

yang menjadi fokus penelitian adalah “Analisis Hisab Kontemporer tentangAwal 

Waktu Shalat diKota Parepare”. 

3.4 Jenis dan Smber Data yang digunakan 

 Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistic atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitia tersebut.
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 Dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut 

berasal secara umum dalam penelitian dikenal ada dua jenis yaitu data primer 

(primary data) data sekunder (secondary data) kedua jenis data ini selalu 

digunakan oleh para penulis dalam usaha membuat solusi atau menemukan 

jawaban terhadap pokok permasalahan yang diteliti, baik digunakan secara 

bersama maupun secara terpisah.  

3.4.1 Data Primer 

 Data Primer adalah biasa disebut data metah karena diperoleh dari hasil 

peneliti lapangan secara langsung, yang masih memerlukan pengolahan lebih 

lanjut barulah data tersebut memiliki arti.
3
 Sumber data primer adalah data otentik 

atau data yang berasal dari sumber pertama yakni pengurus masjid serta jadwal 
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shalat di Masjid Raya dan Masjid Labatu Parepare.
4
Sumber-sumber primer yang 

mendasari penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa instrumen seperti 

pengamatan, dan data-data yang bisa dijadikan sebagai dasar hukum penentuan 

awal waktu shalat. 

3.4.2  Data Sekunder 

 Data sekunder yang dijadikan sebagai data pendukung dan data pelengkap 

ini, bisa diperoleh dari beberapa sumber berupa ensiklopedi, buku-buku falak, 

artikelartikel maupun laporan-laporan hasil penelitian. Sumber-sumber di atas tadi 

akan digunakan sebagai titik tolak dalam memahami dan menganalisis penentuan 

awal waktu shalat. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Atas dasar konsep tersebut, metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:  

3.5.1 Observasi 

 Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 

penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran 

secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
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 Mardalis mengemukakan 

bahwa observasi merupakan suatu studi yang disengaja dan sistematis tetang 

keadaan atau fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati 

dan mencatat.
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3.5.2 Interview 

 Sugiyono berpendapat bahwa wawancara dapat dilakukan apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari informasi yang lebih mendalam, benar dan akurat.
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Teknik wawancara dengan melakukan perolehan informasi dan data dari 

responden yang telah ditentukan sebelumnya dengan bertanya langsung dan 

merekamnya guna melengkapi penelitian  ini dan validasi data. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya mengenai penelitian. 

Dalam sistematisasinya pertanyaan wawancara ada yang telah terstruktur dalam 

lembar pertanyaan  yang akan dibawa  oleh peneliti ke tempat penelitian dan ada 

juga yang tidak terstruktur yang berkembang sesuai dengan perbincangan antara 

peneliti dengan narasumber.  

 Jadi dengan teknik ini, peneliti melakukan wawancara langsung atau 

bentuk yang dilaksanakan bisa secara individual atau kelompok, peneliti sebagai 

interviewer bisa melakukan interview secara directive, dalam arti peneliti selalu 

berusaha mengarahkan topik pembicaraan sesuai dengan fokus permasalahan 

yang mau dipecahkan, dengan tujuan medapatkan data primer yang semaksimal 

mungkin tentang Penentuan Awal Waktu Shalat.  

3.5.3  Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variable atau berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda dan penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, peneliti akan 

mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini 

sehingga dapat di jelaskan  dan diuraikan berbagai hak yang terkait agar 

keabsahan dan kemungkinan dari penelitian ini dapat di pertanggungjawabkan 
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secara ilmiah. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

yang lain. Data yang dipilih harus memiliki kredibilitas yang tinggi, dengan 

menggunakan teknik ini, peneliti dapat menggunakan sampel yang besar.
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3.6  Teknik Analisis Data 

 Pengolahan dan analisis data adalah proses pengumpulan dan penyusunan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditetukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.
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Oleh karena pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

kualitatif, maka penerapan dalam menganalisis data lebih menggunakan data-data 

bukan rumusan seperti penelitian kuantitatif , sehingga dalam menganalisis data-

data yang diperoleh dalam penelitian ini, baik yang bersumber dari data primer 

maupun data sekunder peneliti menggunakan teknik nalisis sebagai berikut: 

3.6.1  Analisis Deduktif 

 Menganalisis data yang menggunakan analisis deduktif yaitu menganalisis 

masalah dari teori-teori umum atau aturan yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian, baru kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus 

atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan 

mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu 

yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.
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3.6.2 Analisis Induktif  

 Analisis Induktif yaitu menganalisasi data dari praktik yang dilakukan 

oleh masyarakat yang berhubungan dengan kajian peneliti menjadi teori secara 

umum.  
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2.6.3 Metode Komparatif 

 Metode Komparatif yaitu menganalisa data dengan membanding-

bandingkannya atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian 

menarik kesimpulan.  

 Ketiga metode pengolahan data di atas dilakukan pula langkah-langkah 

yang akan digunakan untuk analisis data yaitu tahap meredeksi data, 

mengklasifikasikan data, menyajikan data, tahap pengecekan keabsahan data, dan 

tahap veirifikasi data dilakukan untuk menarik kesimpulan tertentu dari 

pemahaman peneliti. 


